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Perancangan Cultural Center di Kota Sorong, Papua Barat
dengan Pendekatan Arsitektur Metafora

ABSTRAK

Salah satu kota di Provinsi Papua Barat yang merupakan pintu keluar masuk bagi Provinsi Papua dan Papua Barat yaitu Kota Sorong,
memiliki dampak positif dan negatif atas perannya ini. Dampak negatif inilah yang menjadi perhatian, karena semakin dewasa ini
kebudayaan asli Kota Sorong yaitu Suku Moi mulai luntur. Adapun ancaman serta dampak yang sudah mulai terlihat didalam masyarakat
sendiri yang dikhawatirkan akan terus berlanjut apabila tidak adanya antisipasi. Masayarakat yang mulai merasakan lunturnya budaya
mereka memminta perhatian dari pemerintah terkhususnya menteri, dan dari pemerintah sendiri telah diminta untuk membangun suatu
museum atau pusat kebudayaan.

Suatu terobosan yang diterapkan untuk meningkatkan program pemerintah yang belum terealisasikan, yaitu dengan membuat
suatu pusat kebudayaan yang memanfaatkan potensi serta unsur budaya dari daerah tersebut. Potensi di bidang pariwisata adalah
suatu perangsang aawal dalam peningkatan ekonomi dan SDM secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini selain menjadi pusat
pariwisata dapat juga dijadikan sebagai tempat untuk edukasi atau tempat pembelajaran baik dalam sejarah maupun dalam buah
tangan atau kerajinan seni dalam bentuk workshop.

Pusat Kebudayaan Suku Moi (Ne Moi Cultural Center) yang akan di buat di Kota Sorong ini, dirancang dengan pendekatan
arsitektur metafora yang menampilkan budaya dari suku Moi yang dapat dilihat dengan mata dan juga dapat dirasakan. Pusat
Kebudayaan Suku Moi ini juga sekiranya dapat menjadi wadah bagi wisatawan baik lokal maupun internasional, serta dapat
menampung kegiatan erbudaya lainnya seperti menampilkan kesenian tari atau musik, serta menjadi tempat berbagi ilmu
pengetahuan dan kerajinan khas Suku Moi. Yang bertujuan agar Sukuu Moi dapat terus dilestarikan dan juga dikenala oleh
masyarakat luas, serta Sumber Daya Manusia Suku Moi di Kota Sorong dapat terus berkembang dan Regenerasi Pengrajin
Tradisional akan terus bertambah.

Kata Kunci : Budaya, Seni, Kerajinan, Moi, Metafora



Cultural Center Design in Sorong City, West Papua
with a Metaphor Architectural Approach

ABSTRACT

One of the cities in West Papua Province which is the entrance and exit for the provinces of Papua and West Papua, namely Sorong City,
has both positive and negative impacts on this role. This negative impact is a concern, because nowadays the original culture of Sorong City,
namely the Moi Tribe, is starting to fade. The threats and impacts that have begun to be seen in the community themselves are feared to
continue if there is no anticipation. People who are starting to feel the erosion of their culture have asked for attention from the government,
especially the ministers, and the government itself has been asked to build a museum or cultural center.

A breakthrough that has been implemented to improve government programs that have not been realized is by creating a cultural center
that utilizes the potential and cultural elements of the area. The potential in the tourism sector is an initial stimulus in improving the economy
and human resources directly or indirectly. In addition to being a tourism center, it can also be used as a place for education or a place of
learning both in history and in handicrafts or arts crafts in the form of workshops.

The Moi Cultural Center (Ne Moi Cultural Center), which will be created in Sorong City, is designed with a metaphorical architectural
approach that displays the culture of the Moi tribe that can be seen with the eye and can also be felt. The Moi Tribe Cultural Center can also be
a place for both local and international tourists and can accommodate other cultural activities such as performing dance or music arts, as well
as being a place to share knowledge and crafts typical of the Moi Tribe. The aim is that the Moi Tribe can continue to be preserved and also
recognized by the wider community, as well as the Moi Tribe Human Resources in Sorong City can continue to develop, and the Regeneration
of Traditional Craftsmen will continue to grow.

Keywords: Culture, Arts, Crafts, Moi, Metaphor
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KERANGKA BERFIKIR

» Kota Sorong yang memiliki

banyak macam suku dan budayao;

» Suku Moi yang merupakan suku
asli yang mendiami kota Sorong;
Kebudayaan suku Moi

La’rarBeakong

 Lunturnya kebudayaan suku
Moi yang dipengaruhi oleh
modernisasi serta
globalisasi;
« Beberapa tradisi yang sudah
mulai menghilang;
» Anak muda atau generasi Fenomena
milenial cenderung lebih
mengikuti kebudayaan dari
luar

+ Tidak adanya ruang/wadah
yang khusus untuk
mengenalkan kebudayaan
suku Moi

Studi Literatur Studi Preseden

Teoristis & Arsitektural

Pusat kebudayaan;
Kebudayaan Suku Moi;
Arsitektur Metafora; .
Standar-standar ruang

Tonghua Science & Cultural
Center;

Plassen Cultural Center;
Akiha Ward Cultural Center

I
i
i
S .

Tinjauan Pustaka

Data Primer

» Observasi;
 Wawancara;

+ Dokumentasi;

« Kuisioner tertutup

Data Sekunder

« Dokumen RTRW Kota Sorong;

 Visi Misi Pembangunan Kota
Sorong Periode 2017-2022

o Literatur web, buku serta
artikel atau berita

ol

& \lJ! F 1

Pendekatan
Ide & Solusi

Perancangan cultural center
yang membantu
pengembangan dan promosi
serta pelestarian budayao;
Pendekatan Arsitektur Metafora

Tinjauan Site

Progwromn;ing

+ Pelaku kegiatan;
+ Kebutuhan ruang;
» Aktivitas;

» Hubungan ruang;
» Bubble Diagram;
« Besaran ruang

 Eksisting site;
* Analisa site

Potensi daerah;
Kondisi fisik kawasan;
Kriteria pemilihan site;
Profil site terpilih;
Peraturan pemerintah

Konsep massa bangunan;
Konsep sirkulasi bangunan;
Konsep zonasi bangunan;
Konsep struktur;

Konsep penggunaan
material;

Konsep utilitas bangunan

g

Ide Desain
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PENDEKATAN METODE RUMUSAN
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Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa
e *Semua suku bangsa di Indonesia, 2010

Pusat
Pusat menurut KBBI yaitu pokok pangkal atau yang
menjadi pumpuan berbagai hal, urusan dan
sebagainya.

LUNTURNYA KEBUDAYAAN

Budaya adalah seluruh pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami -

KANTILISI
Pada masa Belanda masuk ke
Papua, dan memaksa masyarakat
Papua untuk bekerja di perusahaan

NNGPM.

lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi
pedoman tingkah lakunya, berkaitan dengan akal dan
budi manusia.

LD WAR I
Banyak masyarakat asli yang
terbunuh, beberapa dipergunakan
untuk menyiapkan perlengkapan
perang. Dan sisanya melindungi diri
dengan masuk ke tengah hutan.

Metafora

Pada pendekatan metafora, perancangan berkaitan
dengan ide, konsep, tradisi, budaya, karakter visual,
serta material.

\

" Kegiatan pembelajaran Kambik
suku Moi dinilai tidak baik, buruk
dan berdosa karena tidak sesuai
ajaran-ajaran agama.

Kesimpulan

Bangunan Budaya
g y = Pendidikan formal yang cenderung

menceritakan kebudayaan yang
berasal dari luar Sorong sehingga
anak-anak seperti tumbuh di negeri
asing.

Sebuah fasilitas wisata yang berfungsi sebagai media
promosi dan pengembangan, serta edukasi dan bisnis
tentang hasil kebudayaan masyarakat suku Moi.

Budaya-budaya dari luar yang
terlalu mendominasi serta lebih
diterima oleh anak-anak muda.

61170174

Kota Sorong memiliki Suku Moi meliputi 8 subetnik, yaitu Moi
keanekaragaman yang tidak Klabra, Moi Legin, Moi Lamas, Moi
kalah dengan daerah lainnya. Karon, Moi Moraid, Moi Segin, Moi
Kelin dan Moi May

Suku Moi merupakan suku asli di Kota Sorong, Papua Barat. Suku ini
tidak banyak diketahui oleh masyarakat diluar Papua karena minimnya
pengetahuan serta informasi yang didapat.

Moi Kelim memiliki banyak keunikan diantaranya seperti diatas, dan juga
upacara-upacara ritual lainnya.

[Sirih Pinang el * | BNoken

KOMUNITAS KEBUDAYAAN SUKU MOI

Sanggar Seni Nani Bili Art Scho'ol

Sanggar Seni Klabra

Kampung Noken

Komunitas Peduli Maladum Wobok

14000000
12000000 60000
10000000
8000000 40000
6000000
4000000 20000

2000000

3 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017
Asia Pasifik Amerika  Eropa  Lainnya  Total

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional diolah dari Sumber: Badan Pusat Statistik
Dokumen Imiarasi Ditien Imiarasi (2018) Kota Sorona
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Lunturnya Budaya Suku Moi

ISU EKSTERNAL

Minim usaha dalam
mengembangkan dan
melestarikan budaya setempat

Era globalisasi yang
semakin meluas

PERLINDUNGAN

* Masyarakat meminta perhatian dari
menteri kebudayaan dalam menjaga
dan melestarikan budaya

hllps:/{www.lr\bunnews.com/pend\d|kan/2021/02/]£¢/kumun i-sorong-
mendikbud-nyatakan-komitmen-lestarikan-budaya-papua-barat

» Pejabat pemerintah di Papua diminta
membangun museum dan pusat
kebudayaan

http://jubi.co.id/bupati-dan-wali-kota-di-papua-diminta-membangun-pusat-
pengembangan-budaya/amp/

PELESTARIAN
+ Festival budaya + Pelatihan menenun untuk
Malamoi tiap tahun mempertahankan warisan
pada bulan September kain tenun

https://lampungpro.co/post/7586/genjot-kunjungan- https://www.radarsorongnews.com/menumbuhkan-
wisatawan-papua-barat-gelar-festival-budaya-malamoi kreativitas-perempuan-papua-di-masa-pandemi-covid-19/

» Festival seni dan «  Membuat kampung noken
budaya Papua Barat bagi para pengrajin
deG bUIGn OkTOber htt, s://wwwkompas.tv/articLe/bZZSA/kaswapungfnoken—

untuk-lestarikan-budaya-suku-moi-pap
https é/s ektakel.id/direktori/2020/festival-
- ucFa barat |

ANCAMAN

+ Tradisi mentato yang dilakukan suku
Moi mulai luntur

https://www.antaranews.com/berita/352871/tradisi-tato-suku-moi-papua-barat-
mulai-luntur

» Bahasa Moi yang merupakan bahasa

ibu mulai jarang digunakan

https://infopublik.id/kategori/nusantara/323137/bupati-canangkan-penggunaan-
bahasa-moi-kelim-di-lingkungan-pemkab-sorong

+ Masangkede, tradisi Suku Moi yang
terancam punah

https://www.antaranews.com/berita/2470921/masangkede-tradisi-suku-moi-
sorong-buat-api-dari-bambu

DAMPAK

» Generasi muda mulai kehilangan
pengetahuan tentang kebudayaannya
sendiri

+ Seniman Papua kehilangan panggung

»  Wisatawan hanya menyaksikan
kebudayaan pada saat acara-acara v
besar atau festival saja b

Aspek Budaya Aspek Fungsional Aspek Pariwista

Q

LT

Pariwisata berbasis
budaya atau ilmu
pengetahuan belum

Kurangnya Belum adanya wadah
kesadaran anak yang mampu untuk
muda untuk menampung dan

melestarikan melestarikan semua tersedia
budaya sendiri budaya
Banyak Komunitas

kebudayaan yang
berada jauh dari kota

kebudayaan yang
belum terekspos

SITEKTUR/

ﬁ Mengembangkan Mendukung .Cf..‘
B ‘5‘:)0

RuongL/ Pelestarian
wada
78 e, PN
; ‘Mendukung - #% 4, Menjadikan & 7
/ @ | enaukung “ j 4 enjadikan 6 o 9
Ruang Sadar Warisan leluhur
stimulasi budaya terjaga
‘ Mendukung
Objek Pengenalan
Arsitektur Budaya

61170174

Kriteria Desain

T &

Mengembangkan Menyerupai Lansekap
seni & budaya Suatu Benda  Berkonsep Metafora

L ®
&2 M

Memberikan tempat  Mempunyai
kepada komunitas Daya Tarik

Penerapan Desain

Konsep Bentuk
é Bentuk yang terpilih dari hasil
peneriemahan metafora.
e

Konsep Ruang
Koleksi benda diurutkan/dipamerkan
) berdasarkan urutan sejarah.
|/»E iy Ada beberapa ruang yang merupakan

iy hasil peneriemahan metafora.

&

Konsep Struktur

Pada sub structure menggunakan pondasi
yang sesuai dengan kondisi tanah;
Pada middle structure menggunakan

struktur beton;

Pada upper structure akan menggunakan

struktur atap
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PERANCANGAN CULTURAL CENTER

Rancangan fasilitas berupa cultural center yang dikemas dengan

menggabungkan beberapa fungsi yang didalamnya

menghadirkan bangunan yang bernuansa Suku Moi. Selain itu
juga fungsi-fungsi ini harus menjadi satu kesatuan untuk dapat
mendukung dan menjaga keberlangsungan bangunan ini.

PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

Perancangan desain dengan pendekatan metafora ini
merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan lingkungan
serta pengalaman manusia ke dalam bentuk rancangan, hal ini
terjadi ketika kata dan imajinasi tidak lagi dapat menjadi
bahasa untuk menyampaikan pesan.

Rancangan ini menjadikan pengguna sebagai subjek yang
berperan dalam perkembangan kebudayaan, sebagai
perantara untuk menyampaikan kepada orang lain.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang cultural
center dengan kegiatan wisata,
edukasi, sekaligus rekreasi
dengan menggunakan
pendekatan arsitektur metafora
yang sesuai dengan kebudayaan
suku Moi?

TUJUAN PERANCANGAN

Merancang fasilitas berupa pusat kebudayaan atau
cultural center yang dapat mengedukasi,
menumbuhkan kesadaran berbudaya dan bertindak
dalom melestarikan dalam masyarakat, serta
menghadirkan kawasan sebagai ruang asimilasi yang
dapat memperkuat kesatuan sikap, tindakan serta
tujuan bersama agar dapat mempertahankan serta
menjaga dan melestarikan budaya warisan leluhur.

KEBERLANJUTAN RUANG

&)\ @ —E&—@ @

Fungsn Wisata Fungsi Edukosn
Pengaloman Pengetahuan yang
Baru berkaitan dengan

budaya/tradisi

BATASAN-BATASAN

Kebudayaan yang sudah jarang
ditemukan;

Kebudayaan yang berdasarkan wujudnya
(benda-benda peninggalan leluhur);
Kebudayaan yang berupa kesenian tari;
Kebudayaan berupa benda yang masih
dapat dibuat lagi.

61170174

Fun95| Rekreasi Fungsi Komer5||
Menyegarkan Memberi keuntungan
diri kembali lewat perdagangan dan jasa
METODE
PRIMER SEKUNDER
-+ Observasi % Dokumen RTRW Kota Sorong;
Dokumentasi ~ Visi Misi Pembangunan Kota

Sorong Periode 2017-2022;
= Wawancara

g Literatur web, buku serta artikel

= Kuisioner Tertutup atau berita
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